1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Model Numbered Head Together (NHT)

Model adalah contoh atau fiqur yang berkaitan dengan strategi mengajar.
Model Numbered Head Together (NHT) merupakan cara belajar Cooperative
atau beberapa kelompok dimana anak dikelompokan menjadi beberapa
kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok, setiap siswa dalam setiap
kelompok mendapat nomor, guru memberi tugas kepada setiap siswa

berdasarkan nomor, jadi setiap siswa memiliki tugas berbeda.

Model pembelajaran NHT juga merupakan suatu cara penyajian pelajaran
dengan melakukan percobaan, mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu
permasalahan yang dipelajari. Dengan model NHT siswa diberi kesempatan
untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses,
mengamati suatu objek, menganalis, membuktikan dan menarik kesimpulan
sendiri tentang suatu objek dan keadaan suatu proses pembelajaran mata

pelajaran tertentu.
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Pembelajaran  kooperatif ~ merupakan strategi  pembelajaran  yang
mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah
ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam
proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal ini sebagian
besar aktifitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi

pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan masalah

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan
penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen dalam Ibrahim
(2000: 28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap

isi pelajaran tersebut.

Ibrahim (2000:28), mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam

pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT vyaitu :

1. Hasil belajar akademik stuktural
Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.
2. Pengakuan adanya keragaman
Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai
berbagai latar belakang.
3. Pengembangan keterampilan sosial bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan sosial siswa.
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Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya,
menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja
dalam kelompok dan sebagainya.Penerapan pembelajaran kooperatif tipe
NHT merujuk pada konsep Kagen dalam lbrahim (2000: 29), dengan tiga

langkah yaitu :

a) Pembentukan kelompok;

b) Diskusi masalah;

¢) Tukar jawaban antar kelompok

Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan oleh Ibrahim (2000: 29)

menjadi enam langkah sebagai berikut :

Langkah 1. Persiapan

Tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat
Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Langkah 2. Pembentukan kelompok

Pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap siswa
dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang
dibentuk merkan percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras,
suku, jenis kelamin dan kemampuan belajar. Selain itu, dalam pembentukan
kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test) sebagai dasar dalam menentukan
masing-masing kelompok.
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Langkah 3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan

Pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku
panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS atau masalah
yang diberikan oleh guru.

Langkah 4. Diskusi masalah

Kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai bahan
yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap siswa berpikir bersama
untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui
jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang
telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat
spesifik sampai yang bersifat umum.

Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban

Tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok
dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban
kepada siswa di kelas.

Langkah 6. Memberi kesimpulan

Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan
yang berhubungan dengan materi yang disajikan.

Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT
terhadap siswa yang hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh Lundgren

dalam Ibrahim (2000: 18), antara lain adalah:

Rasa harga diri menjadi lebih tinggi.

Memperbaiki kehadiran.

Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar.
Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil.

Konflik antara pribadi berkurang.

Pemahaman yang lebih mendalam.

Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.
Hasil belajar lebih tinggi.

Nk~ wWNE



17

Number Head Together dalam menceritakan kembali cerita yang dipelajari
yaitu merupakan model pembelajaran atau teknik yang berkaitan dengan
kegiatan mengajar, sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk
menceritakan kembali cerita yang dipelajarinya. Materi yang diberikan
kepada siswa sekolah menengah pertama harus disesuaikan dengan usia dan
karakteristik siswa yang bersangkutan. Maksudnya adalah materi yang
diberikan kepada siswa harus disesuaikan dengan tingkah laku, sehingga
penguasaan pemahaman pengetahuan tentang Number Head Together dapat

bermanfaat bagi para siswa.

Model Pembelajaran Number Head Together bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam merangkum suatu cerita secara runtut sehingga
siswa dapat menceritakan kembali cerita yang dipelajarinya. Tujuan model
pembelajaran Number Head Together adalah agar pemahaman siswa
bercerita melalui model NHT yang diberikan dalam bentuk tugas per
kelompok, agar siswa dapat saling menambah kekurangan pembendaharaan
kata dalam merangkai kembali cerita yang dipelajarinya, karena ada
kerjasama itulah diharapkan siswa tidak mengalami kesulitan atau

kesukaran dalam menceritakan kembali cerita yang dipelajarinya.

Model NHT diharapkan dapat membangkitkan minat siswa dalam
mengungkakan pendapat dalam bentuk rangkaian kata dan kalimat. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan merangkai
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kata secara runtut sangat diperlukan sekali guna membantu mengembangkan
hasanah Bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari sebagai alat

komunikasi atau meningkatkan rasa nasionalisme.

Konsep adalah suatu rancangan, pedoman dan suatu perencanaan
terhadap suatu kegiatan yang akan dilaksanakan demi mencapai suatu
tujuan akhir yang telah disepakati, baik disepakati oleh pribadi
maupun telah disepakati secara khalayak umum. Model pembelajaran
merupakan salah satu dari konsep mengajar. Dimana konsep mengajar
merupakan suatu proses yang kompleks, tidak hanya sekedar
menyampaikan informasi dari guru kepada siswa, banyak kegiatan
maupun tindakan yang harus dilakukan, terutama bila diinginkan hasil
belajar yang lebih baik pada seluruh siswa, oleh karena rumusan
pengertian mengajar tidaklah sederhana, dalam arti membutuhkan
rumusan yang dapat meliputi seluruh kegiatan dan tindakan dalam
perbuatan mengajar itu sendiri (Muhammad Ali, 1992).

Menurut Nurhadi (2004: 121) pembelajaran kooperatif tipe NHT
dikembang-kan dengan melibatkan siswa dalam melihat kembali bahan
yang tercakup da-lam suatu pelajaran dan mengecek atau memeriksa
pemahaman mereka me-ngenai isi pelajaran tersebut. Tahapan pelaksanaan
pembelajaran kooperatif tipe NHT diungkapkan oleh Nurhadi (2004: 121)
dalam empat langkah seba-gai berikut.

1. Penomoran (Numbering)
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang
berang-gotakan tiga hingga lima orang dan memberi mereka
nomor sehingga tiap siswa dalam kelompok memiliki nomor yang
berbeda. Pemberian nomor pada siswa dalam satu kelompok
disesuaikan dengan banyaknya siswa da-lam kelompok itu.

2. Pengajuan Pertanyaan (Questioning)
Guru mengajukan pertanyaan kepada para siswa. Pertanyaan dapat
berva-riasi dari yang bersifat spesifik hingga yang bersifat umum.

3. Berpikir Bersama (HeadsTogether)
Para siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan
meyakinkan bah-wa tiap orang mengetahui jawaban tersebut.
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4. Pemberian Jawaban (Answering)
Guru memanggil satu nomor tertentu kemudian siswa dari tiap
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa lebih bertanggungjawab terhadap
tugas yang diberikan karena dalam tipe pembelajaran ini siswa dalam
kelompok diberi nomor yang berbeda dan tiap anggota tahu bahwa hanya
satu murid yang dipanggil untuk mempresentasikan jawaban. Setiap
kelompok me-lakukan diskusi untuk berbagi informasi antar anggota

sehingga tiap anggota mengetahui jawabannya.

Lungdren dalam Sahara (2007: 5) mengemukakan bahwa:
“Manfaat dari pembelajaran kooperatif tipe NHT bagi siswa adalah:
1. Penerimaan terhadap perbedaan individu lebih besar.
2. Perselisihan antar pribadi berkurang.
3. Sikap apatis berkurang.
4. Pemahaman lebih mendalam.
5. Motivasi lebih besar.
6. Hasil belajar lebih baik.
7. Meningkatkan budi pekerti, kepekaan dan toleransi”.

Menurut Lundgren (Nardi, 2009: 23) Numbered Heads Together (NHT)

memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut.

Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

sebagai berikut.

a) Rasa harga diri menjadi lebih tinggi.

b)  Memperbaiki kehadiran.

¢) Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar.

d) Perilaku mengganggu lebih kecil.

e) Konflik antara pribadi berkurangan.

f)  Pemahaman yang lebih mendalam.

g) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.
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h)  Hasil belajar lebih tinggi.

) Nilai—nilai kerja sama antar murid lebih tinggi.

), Kreatifitas murid termotivasi dan wawasan murid berkembang, karena
mereka harus mencari informasi dari berbagai sumber.

Selain itu secra lebih umum lagi bahwa Kelebihan dari model Cooperative
Learning tipe Numbered Heads together

a) Setiap siswa menjadi siap semua.

b) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.

c) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai.

d) Tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok.

Kekurangan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
Setiap model dan metode yang kita pilih, tentu memiliki kekurangan dan
kelebihan sendiri-sendiri. Salah satu kekurangan pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah kelas cenderung jadi ramai
jika guru tidak dapat mengkondisikan dengan baik, keramaian itu dapat
menjadi tidak terkendalikan. Sehingga mengganggu proses belajar
mengajar, tidak hanya di kelas sendiri tetapi bisa juga mengganggu ke kelas
lain. Terutama untuk kelas-kelas dengan jumlah murid yang lebih dari 35
orang (Nardi, 2009: 24).

2. Aktivitas Belajar

Salah satu faktor yang penting dalam proses pendidikan adalah belajar. Dengan

belajar manusia akan dapat meningkatkan kemampuanya baik dibidang

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang dapat bermanfaat bagi dirinya

dalam masyarakat. Kegiatan atau tingkah laku belajar terdiri dari kegiatan

psikhis dan fisik yang saling bekerjasama secara terpadu dan komprehensif

integral. Sejalan dengan itu, belajar dapat dipahami sebagai berusaha atau

berlatih supaya mendapat suatu kepandaian. Hal ini sesuai dengan pendapat
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Roestyah dalam Waiarsana (2003:5) “belajar adalah suatu proses untuk
memperoleh modifikasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan
tingkah laku. Belajar adalah pengetahuan keterampilan yang diperoleh dari

intruksi”.

Proses dalam belajar dituntut adanya suatu aktivitas yang harus dilakukan oleh
siswa sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Hamalik (2004:171) yang menyatakan “pengajaran
yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan siswa belajar
sendiri atau melakukan aktivitas.”
Aktivitas belajar tiedak hanya mencatat dan mendengar seperti
lazimnya terdapat pada pengajaran tradisional. Pengajaran modern
tidak menolak seluruhnya pendapat tersebut namun menitikberatkan
pada aktivitas atau keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran
akan menumbuhkan kegiatan dalam belajar sendiri. Aktivitas belajar
diartikan sebagai pengembangan diri melalui pengalaman bertumpu
pada kemampuan diri belajar dibawah bimbingan tenaga pengajar.
Menurut (Sadirman, A.M. 2006:99) “tidak ada belajar kalau tidak ada
aktivitas”.
Belajar tidak terjadi secara kebetulan tetapi belajar merupakan suatu proses
atau aktivitas pemikiran maupun aktivitas fisik, sebagai suatu proses dalam
belajar dituntut adanya suatu aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa sebagai
usaha untuk meningkatkan hasil belajar. Menurut Jarome Bruner dalam Trianto

(2009:38) belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif

oleh manusia, dan dengan sendirinya memberi hasil yang lebih baik.
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Selain dari usaha yang dilakukan oleh siswa, peran serta guru sangat
dibutuhkan agar selama proses pembelajaran aktivitas siswa meningkat, yaitu
dengan cara memberikan arahan-arahan dan selanjutnya secara bertahap siswa
melakukan kegiatan secara mandiri dengan penuh kesadaran akan pentingnya
belajar. Menurut Winkel dalam Wiyarsana (2003:6) “aktivitas belajar adalah
suatu kegiatan yang direncanakan dan disadari untuk mencapai suatu kegiatan
tujuan belajar yaitu perubahan sikap, pengetahuan dan keterampilan pada siswa
yang melakukan kegiatan belajar”. Berdasarkan perdapat tersebut, jelas bahwa
manusia dengan belajar dapat merubah tingkah laku, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap-sikap yang diperoleh dan aktivitas mental dan

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya.

Menurut Paul D. Dieriech dalam Hamalik (2001 : 172), aktivitas belajar dapat

digolongkan menjadi delapan jenis :

1. Visual Activities, misalnya: membaca, memperhatikan gambar
demontrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral  Activities, masalnya: mengemukakan suatu fakta,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, mamberi
saran, mengemukan pendapat.

3. Listening Activities, misalnya: mendengarkan penyajian bahan,
percakapan, diskusi, musik dan pidato.

4. Writing Activities, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan dan
angket.

5. Drawing Activities, antara lain: menggambar, membuat grafik, chart,
peta, diagram.

6. Motor Activities, seperti: melakukan percoban, membuat kontruksi,
model, mereparasi, bermain, berkebun, berternak.

7. Mental Activities, seperti: merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan.

8. Emotional Activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
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Menurut momes (2001:36), terdapat indikator terhadap aktivitas yang relevan
dalam pembelajaran meliputi:

1. Interaksi anak dalam mengikuti Proses Belajar Mengajar (PBM) dalam

kelompok meliputi kegiatan berdiskusi dan bekerjasama dalam

menyelesaikan maslah,

Keberanian anak dalam bertanya/mengemukakan pendpat,

3. Partisipasi anak dalam Proses Belajar Mengajar (melihat dan aktif dalam
diskusi),

4. Motivasi dan kegairahan anak dalam mengikuti Proses Belajar Mengajar

(menyelesaikan tugas dan aktif dalam memecahkan masalah),

Hubungan anak dengan anak selama Proses Belajar Mengajar,

6. Hubungan anak dengan guru selama Proses Belajar Mengajar.

N

o

Prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku dan tindakan
yang dialami oleh siswa itu sendiri. Dimyati dan Mudjiono (2002:7)
menyatakan bahwa belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang

kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri.

Belajar merupakan bagian dari aktivitas. Tidak ada belajar jika tidak ada
aktivitas. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya
mendengarkan dan mencatat saja. Aktivitas belajar harus dilakukan siswa
sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar. Seiring dengan itu, Djamarah
(2006:67) menyatakan bahwa “belajar sambil melakukan aktivitas lebih banyak
mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang didapatkan oleh anak

didik lebih tahan lama tersimpan didalam benak anak didik”.

Menurut Sardiman, A.M. (2006:100) menyatakan bahwa aktivitas belajar
adalah aktivitas yang bersifat fisik (jasmani) maupun mental (rohani). Dalam

kegiatan belajar kedua aktivitas itu harus saling terkait. Oleh karenanya Ahmad
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Rohani (2004:6) menjelaskan bahwa belajar yang berhasil mesti melalui

berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, aktivitas belajar dapat diartikan sebagai
rangkaian kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan secara sadar oleh
seseorang dan mengakibatkan adanya perubahan dalam dirinya banyak yang
tampak maupun yang tidak tampak diamati, sehingga tercapainya aktivitas

siswa secara aktif dan tercapainya hasil belajar yang optimal.

. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah
mengalami aktivitas belajar (Chatarina, dkk, 2004:4). Perolehan aspek-aspek

perilaku tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar.

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup kognitif, afektif,
dan psikomotorik (Sudjana 1999:3). Pada dasarnya kemampuan kognitif
merupakan hasil belajar, sebagaimana diketahui bahwa hasil belajar merupakan
perpaduan antara faktor pembawaan dan pengaruh lingkungan (Sunarto

1999:11).

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam mengikuti
program pengajaran pada waktu tertentu dalam bentuk nilai (Depdikbud,
1987:140). Hasil belajar siswa adalah akumulasi nilai pada raport. Bermacam-
macam prestasi diantaranya adalah: prestasi baik, prestasi cukup, prestasi
kurang. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam prestasi belajar antara lain:

faktor individu, faktor lingkungan belajar, dan faktor materi pembelajaran.
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Beberapa cara untuk menentukan hasil belajar dengan menggunakan tes

tertulis, tes lisan, tes perbuatan atau keterampilan proses.

Untuk menumbuhkan motivasi belajar dalam rangka untuk meraih prestasi,

dapat dilakukan dengan berbagai upaya diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Menumbuhkan keyakinan dan percaya diri bahwa seseorang dapat
melaksanakan tugas atau belajar dengan baik, dan keyakinan tersebut akan
mampu berkembang bila ada upaya yang bersungguh-sungguh.

2. Dalam melaksanakan tugas atau belajar untuk mencapai prestasi dilakukan
dengan rasa ikhlas dan senang, serta mempunyai tujuan yang jelas.

3. Antara tujuan yang ingin dicapai dan keberhasilan yang dicapai pada diri

seseorang ada keterkaitanya (Djamarah, 2002:160).

Berbagai hasil penelitian, sebagaimana dungkapkan oleh Noehi Nasution
(1993:8), telah menunjukan hubungan erat antara 1Q dengan hasil belajar di
sekolah. Hasil belajar disekolah dapat dijelaskan dengan tes intelegensi. Anak-
anak yang mempunyai 1Q 90-100 pada umumnya akan mampu menyelesaikan
sekolah dasar tanpa kesukaran, sedang anak-anak yang mempunyai 1Q 70-89
pada umumnya akan memerlukan bantuan khusus untuk dapat menyelesaikan
sekolah dasar. Pada sisi lain, pemuda mempunyai 1Q di atas 120 pada umunya
akan mempunyai kemampuan untuk belajar diperguruan tinggi (Djamarah,

2002:161).
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Menurut B.S Bloom (dalam Chatarina, dkk, 2004:6) untuk mendapatkan hasil

belajar kognitif seseorang memiliki 6 (enam) tingkatan kognitif, yaitu:

Pengetahuan (knowlage), yaitu sebagai perilaku mengingat atau
menggali informasi (materi pembelajarn) yang telah dicapai
sebelumnya,

Pemahaman (comprehention), yaitu sebagai kemampuan memperoleh
makna dari materi pembelajaran. Hal ini ditunjukan melalui
penerjemahan materi pembelajaran,

Penerapan (application), yaitu penerapan yang mengacu pada
kemampuan menggunakan pembelajaran yang telah dipelajari di
dalam situasi baru dan konkrit. Ini mencakup penerapan hal-hal
seperti aturan, metode, konsep, prinsip-prinsip, dalil dan teori,
Analisis (analysis), yaitu mengacu pada kemampuan memecahkan
materi ke dalam bagian-bagian sehingga dapat dipahami struktur
organisasinya. Hal ini mencakup identifikasi bagian-bagian, analisis
antar bagian, dan mengenali prinsip-prinsip pengorganisasian,

Sintesis (synthesis), yaitu mengacu pada kemampuan menggabungkan
bagian-bagian dalam rangka membentuk struktur yang baru. Hal ini
mencakup komunikasi yang unik (tema atau percakapan), perencanaan
operasional (proposal), atau seperangkat hubungan yang abstrak
(skema untuk mengklasifikasi informasi),

Penilaian (evaluation), yaitu mengacu pada kemampuan membuat
keputusan tentang nilai materi pembelajaran untuk tujuan tertentu.

Menurut R.M. Gagne, hasil belajar pada proses belajar ditentukan oleh 5 (lima)

faktor, diantaranya:

1.

Informasi Verbal (Verbal Information)

Yang dimaksud adalah pengetahuan awal/dasar yang memiliki
seseorang dan dapat diungkapkan dalam bentuk bahasa, lisan dan
tulisan. Apabila siswa hendak belajar/menerima pelajaran suatu pokok
bahasan, maka pengetahuan awal sebelum pokok bahasan diberikan
siswa harus sudah menguasai.

Kemahiran Intelektual (Intelektual Skill)

Yang dimaksud adalah kemampuan untuk berhubungan dengan
lingkungan hidup dan dirinya dalam bentuk suatu representasi.
Intelektual atau kecerdasan bila dikembangkan dapat berupa
Intellegence Quiotion (1Q), Intellegence Emotional (EI), Spiritual
Intellegence (IS). 1Q berhubungan dengan intelegensi atau kecerdasan
otak, IE berkaitan dengan emosi atau tingkat pengendalian diri, IS
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berhubungan dengan tingkat keyakinan kepada Tuhan (Suharsono,
2009:96).

3. Strategi kognitif (pengaturan kegiatan kognitif) merupakan aktivitas
mentalnya sendiri, sedangkan ruang gerak kemahiran intelektual
adalah representensi dalam kesadaran terhadap lingkungan hidup dan
diri sendiri. Strategi kognitif mencakup, penggunaan konsep dan
kaidah yang telah dimiliki, terutama bila sedang menghadapi suatu
problem,

4. Keterampilan Motorik (Motor Skill)

Yang dimaksud adalah kemampuan melakukan suatu rangkaian gerak-
gerik jasmaniah dalam urutan tertentu yang terkodinir dan terpadu.
Cirri khas dari keterampilan motorik adalah otomatisme, yaitu
rangkaian gerak-gerik berlangsung secara teratur dan berjalan secara
lancar dan luwes tanpa banyak dibutuhkan refleksi tentang apa yang
harus dilakukan dan mengapa diikuti gerak-gerik tertentu.

5. Sikap (Attitude)

Kecenderungan menerima atau menolakl suatu obyek berdasarkan
penilaian terhadap obyek itu serta berguna/berharga atau tidak sering
dinyatakan sebagai suatu sikap dan hal bila dimungkinkan adanya
berbagai tindakan. Misalnya, seorang siswa harus mengambil
tindakan/keputusan, apakah belajar untuk menghadapi ujian, atau
nonton film dengan temanya pada waktu yang sama.

Penialaian hasil belajar merupakan kegiatan yang tak terpisahkan dari kegiatan
perencanaan mengajar dan pelaksanaan belajar mengajar. Guru hendaknya
dapat menyelesaikan masalah pembelajaranya melalui kegiatan nyata
dikelasnya. Kegiatan nyata ditunjukan untuk meningkatkan suatu proses dan
hasil pembelajaranya yang dilaksanakan secara professional (Suharjo, dalam

Suharsimi Arikunto, dkk: 2006:55)

Dimyati dan mudjiono (2006:3) menyatakan bahwa:

“Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hsail belajar.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak

proses belajar.



28

Hasil belajar pada suatu sisi adalah terkait dengan tindak guru, suatu
pencapaian tujuan pembelajaran. Pada sisi lain, merupakan peningkatan
kemampuan mental siswa. Hasil belajar dapat dibedakan menjadi 2 yaitu
dampak pengajaran dan pengiring. Kedua dampak tersebut sangat berguna bagi
guru dan juga siswa. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur,
seperti nilai dalam mengerjakan latihan atau ulangan, nilai dalam rapor, nilai
dalam ijazah. Sedangkan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan
kemampuan dibidang lain. Oleh karena itu hasil belajar yang berkualitas bukan
sekedar ketercapaian menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan target
kurikulum, tetapi dapat diukur dari perubahan pengetahuan, sikap, dan

keterampilan yang terjadi pada siswa.

Tercapainya suatu tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang
telah diperoleh siswa. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar
yang diperoleh siswa mengalami peningkatan. Penilaian hasil belajar
merupakan suatu kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat keberhsilan
siswa dalam mencapai tujuanyang telah ditetapkan (Dimyati dalam Dwi

Ariyanti, 2006).

Selanjutnya pendapat Syaiful Sagala (2003:57) mengatakan bahwa agar peserta
didik dapat berhasil belajar diperlukan persyaratan tertentu antara lain seperti

dikemukakan berikut ini:
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1. Kemampuan yang berfikir tinggi bagi para siswa, hal ini ditandai
dengan berfikir kritis, logis, sistematis, dan objektif (Scolastic
Aptitude Test).

2. Menimbulkan minat yang tinggi terhadap mata pelajaran (Interest
Inventory).

3. Bakat dan minat yang khusus para siswa dapat dikembangkan sesuai
dengan potensinya (Differensial Aptitude Test)

4. Menguasai bahan-bahan dasar yang diperlukan untuk meneruskan
pelajaran di sekolah yang menjadi lanjutanya (Achievement Test) dan
sebagainya.

Sehubungan dengan itu, adapun hasil pengajaran itu dikatakan betul-betul baik,

apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1. Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa.
2. Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik, pengetahuan proses
belajar-mengajar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan bagian

kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga akan mempengaruhi.

Uraian-uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa adalah
hasil atau perubahan yang positif yang dicapai dari proses belajar baik secara
kognitif, afektif, dan psikomotorik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Namun, pada penelitian ini peneliti menekankan hasil
belajar dari segi kognitif yaitu hasil dari tes formatif yang diberikan selama

pembelajaran untuk setiap akhir siklus.

. Kerangka Pikir
Model pembelajaran merupakan suatu setrategi pembelajaran dimana dalam
pembelajaran itu akan mengajak peserta didik untuk belajar lebih aktif. Ketika

peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktivitas
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pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk
menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan persoalan, atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari dalam kehidupan nyata.dengan
pembelajaran aktif ini, peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua

proses pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik.

Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yaitu, guru menjelaskan
materi sebagai pengantar, kemudian guru membagi siswa kedalam beberapa
nomor. Kemudian setiap nomor diminta untuk melakukan presentasi
berdasarkan nomor yang dipanggil oleh guru. Pada dasarnya model
pembelajaran apapun lebih mudah diterapkan pada siswa yang memiliki
tingkat aktivitas, intelegensi dan motivasi yang tinggi. Pada Model
Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dimana peserta didik diberikan
kebebasan untuk mengutarakan pendapat, maka yang terjadi ialah siswa yang

memiliki aktivitas lebihlah yang akan mendominasi kelas itu.

Desain penelitian ini dirancang untuk menyelidiki upaya penerapan Model
Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini peneliti menduga bahwa ada
pengaruh yang berbeda dari adanya perbedaan perlakuan pada tingkatan
aktivitas siswa yang berbeda. Peneliti menduga Model Pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) dengan tahap-tahapan pembelajarannya lebih

efektif meningkatkan hasil belajar siswa dengan aktivitas siswa tinggi. Dengan
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kata lain peneliti menduga ada interaksi antara Model Pembelajaran Numbered

Head Together (NHT) dengan aktivitas siswa terhadap hasil belajar.

Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat di gambarkan paradigma penelitian
ini sebagai berikut:

Model Kooperatif
Tipe Numbered Head
Together (NHT)

A 4

Aktivitas Belajar
Meningkat

A 4

Hasil belajar
meningkat

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Ada peningkatan aktivitas

setelah  menggunakan

Model

Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada siswa kelas X.1

Semester Genap SMK Bakauheni Kabupaten Lampung Selatan Tahun

Pelajaran 2012/2013.

Ada peningkatan hasil belajar setelah menggunakan Model Pembelajaran

Numbered Head Together (NHT) pada siswa kelas X.1 Semester Genap

SMK Bakauheni Kabupaten

2012/2013.

Lampung Selatan Tahun Pelajaran



